





Bab ini menyajikan tentang jenis dan metode penelitian, unit analisis, unit 
pengamatan, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian dan prosedur analisis 
data dan metode verifikasi data. 
3.1 Jenis dan Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dalam bidang pendidikan yaitu untuk 
mendeskripsikan tentang kesiapan menjadi guru profesional ditinjau dari empat 
standar kompetensi pendidik di kalangan mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi FKIP UKSW Salatiga. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Denzin dan Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah: 
“Penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 




Adapun Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai: 
“Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-





Penelitian ini akan menggali fenomena tentang kesiapan menjadi guru 
profesional ditinjau dari empat standar kompetensi pendidik di kalangan 
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mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW Salatiga. Kesiapan 
mahasiswa menjadi guru profesional akan digambarkan dengan menyesuaikan 
kompetensi guru dalam Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 tentang Guru. 
3.2 Unit Analisis dan Pengamatan 
Unit analisis menurut Moleong adalah sebagai berikut: 
“suatu yang berkaitan dengan fokus/komponen yang diteliti. Unit 
analisis suatu penelitian dapat berupa individu, kelompok, organisasi, 





Unit analisis dalam penelitian ini adalah kesiapan menjadi guru profesional 
ditinjau dari empat standar kompetensi pendidik di kalangan mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW Salatiga. Unit pengamatan dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP 
UKSW Salatiga. Satuan pengamatan dalam penelitian ini adalah Kaprogdi, dosen, 
dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW Salatiga. 
Satuan analisis sebagai sumber data yang digunakan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling dan random sampling. 
3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data primer, sehingga dalam pengumpulan data 
penulis menggunakan sumber primer. 
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Data primer diperoleh dari Kaprogdi, dosen, dan mahasiswa Progdi PE 
angkatan 2012, 2013, 2014, dan 2015. Sumber data penelitian ini adalah pihak-
pihak yang dinilai oleh penulis mempunyai pengetahuan dan informasi tentang 
hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Pihak-pihak ini disebut informan. 
“Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian, ia harus 




Oleh karena itu seorang informan harus benar-benar tahu atau pelaku yang 
terlibat langsung dengan permasalahan penelitian. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa cara, diantaranya adalah dengan 
menggunakan observasi partisipasi aktif karena penulis ikut melakukan apa yang 
dilakukan oleh narasumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap. 
Penulis mengobservasi langsung tentang kesiapan menjadi guru profesional 
ditinjau dari empat standar kompetensi pendidik di kalangan mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW Salatiga. Cara lain yang digunakan 
dalam memperoleh data adalah wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. 
Wawancara digunakan oleh penulis dalam menggali lebih dalam mengenai 
fenomena-fenomena yang ada di objek penelitian yang tidak dapat dilakukan jika 
hanya menggunakan teknik observasi saja. 
Tujuan dari wawancara semi terstruktur adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapat, dan ide-idenya. Data yang diperoleh dari observasi partisipasi aktif, 
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wawancara semi terstruktur dan dokumentasi dapat saling dihubungkan untuk 
memperjelas apa saja yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian. Untuk 
mendapatkan kepastian mengenai data yang diperoleh dapat dilakukan dengan 
triangulasi. 
“Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 




Dengan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data, bila 
dibandingkan dengan satu pendekatan. Penelitian ini menggunakan jenis 
triangulasi data dengan menggunakan berbagai sumber data dan jenis situasi yang 
berbeda: 
1) Orang 
Sumber data orang yang digunakan yaitu Kaprogdi, dosen, dan mahasiswa 
Progdi PE angkatan 2012, 2013, 2014, dan 2015. 
2) Waktu 
Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah kesiapan menjadi guru 
profesional ditinjau dari empat standar kompetensi pendidik di kalangan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW Salatiga, 
maka menggunakan sumber data waktu mengikuti waktu perkuliahan 
sumber data utama. 
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Sumber data ruang yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Program Studi 
Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW Salatiga. 
Dalam membantu memudahkan triangulasi data, maka dibuat lembar catatan 
data untuk mengorganisir data, membuat ringkasan sementara dari permasalahan 
penelitian yang terkait sekaligus memeriksa kembali data apa saja yang telah 
tersedia dan belum serta data apa saja yang layak di analisis atau yang telah 







3.4 Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah penulis sendiri. Untuk menjaga 
validitas data yang digunakan dalam penelitian, maka penulis sebagai instrumen 
utama harus memahami metode penelitian kualitatif, mempunyai wawasan yang 
luas tentang bidang yang diteliti, serta siap memasuki obyek penelitian. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Sugiyono: 
“Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai 
instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif 
siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. 
Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi 





wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk 
memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun 
logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui 
evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, 
penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta 




Penulis juga akan menggunakan beberapa alat bantu dalam pengumpulan 
data, salah satunya adalah pedoman wawancara. Pedoman wawancara digunakan 
sebagai acuan untuk mengarahkan pewawancara dalam memperoleh data yang 
dibutuhkan melalui wawancara semi terstruktur. 
 3.5 Prosedur Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif 
merupakan metode analisis yang mendeskripsikan gambaran objek penelitian 
secara sistematis, sesuai dengan fakta yang terjadi serta akurat. Analisis deskriptif 
dipilih karena data kualitatif yang diperoleh senantiasa akan terus bertambah 
sampai data tersebut jenuh. Miles dan Huberman mengemukakan seperti berikut: 
“Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
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Sumber: Sugiyono, 2010, Metode Penelitian Pendidikan, Alfabeta, Bandung, h. 338. 
 
3.5.1 Pengumpulan Data (Data Collection) 
Penulis melakukan pengumpulan data sebanyak-banyaknya melalui 
observasi dan wawancara. Data yang dikumpulkan melalui observasi adalah 
terkait dengan perilaku yang menunjukkan kesiapan menjadi guru profesional di 
kalangan mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW Salatiga. 
Data yang dikumpulkan melalui wawancara untuk menggali informasi mengenai 
kesiapan menjadi guru profesional di kalangan mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW Salatiga. Sumber data diperoleh dari 
Kaprogdi, dosen, dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP 
UKSW Salatiga. 
Tabel 3.1. TEKNIK ANALISIS DATA PENELITIAN “KESIAPAN  
MENJADI GURU PROFESIONAL DI KALANGAN MAHASISWA 



















Observasi Melihat perilaku mahasiswa yang menunjukkan 
kesiapan menjadi guru profesional. 
Dokumentasi Foto tata tertib berpakaian bagi mahasiswa FKIP 
dan mahasiswa yang tidak mematuhi tata tertib. 
Sumber: Teknik pengumpulan data pada mahasiswa Progdi Pendidikan Ekonomi FKIP UKSW 
Salatiga 
 
3.5.2 Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Sugiyono 
mengatakan bahwa: 
“Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 




3.5.3 Penyajian Data (Data Display) 
Langkah kedua setelah data direduksi adalah mendisplaykan data. Penyajian 
data dalam penelitian ini menggunakan teks yang bersifat naratif. Penyajian dalam 
bentuk naratif bertujuan untuk menjelaskan semua data yang telah dikumpulkan 
dan direduksi agar mudah dipahami. 
3.5.4 Penarikan Kesimpulan (Conclusion) 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
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tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi lain halnya jika kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat penulis kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
3.6 Metode Verifikasi Data 
Verifikasi data adalah pemeriksaan kembali terhadap kebenaran data-data 
yang sudah terkumpul. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rahmat Sahid: 
“Proses verifikasi data dilakukan dengan cara peneliti terjun kembali 
di lapangan untuk mengumpulkan data kembali yang dimungkinkan 
akan memperoleh bukti-bukti kuat lain yang dapat merubah hasil 
kesimpulan sementara yang diambil. Jika data yang diperoleh 
memiliki keajegan (sama dengan data yang telah diperoleh) maka 





Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam melaksanakan verifikasi 
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan ketekunan dalam mengumpulkan data. Ketekunan ini penting 
karena semakin banyak dan berkualitas data yang diperoleh, maka jawaban 
dari masalah penelitian akan semakin baik pula. 
2. Mengidentifikasi data dan mengelompokkan data yang telah diperoleh. 
3. Menyusun data secara sistematis dan membentuk pola hubungan antar data 
dengan pemikiran induktif dan deduktif. Pola adalah pernyataan yang 
merupakan perluasan dari definisi. Pola dalam penelitian ini juga merupakan 
hasil analisis data yang telah dikumpulkan. 
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